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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Sumber Belajar dan Problematika Pemanfaatanya 

1. Pengertian Sumber Belajar 

Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu system 

yang tidak terlepas dari komponen-komponen lain. Salah satu komponen 

yang dapat diambil sebuah nilai darinya adalah sumber belajar. Kata 

sumber berarti suatu sistem atau perangkat materi yang sengaja diciptakan 

atau disiapkan dengan maksud memungkinkan (memberi kesempatan) 

siswa belajar.
1
 Sedangkan, belajar pada hakekatnya adalah proses 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurna sesuai tujuan tertentu 

yang telah dirumuskan sebelumnya.
2
 

Sebelum di tarik defenisi akhir tentang pengertian sumber belajar, 

ada baiknya dipelajari beberapa pengertian yang telah dirumuskan oleh 

para ahli pendidikan. Diantara pengertian yang dirumuskan oleh para ahli 

itu disajikan di bawah ini:  

a. Cece Wijaya dan A.Thabrani Rusyah, berpendapat bahwa sumber 

belajar adalah lingkungan yang dapat di manfaatkan oleh sekolah 

                                                           
1
 Oemar Hamelik, Media Pendidikan, (Bandung : Citra Aditya Bakri, 1994), cet.Ke-8, h.195. 

2
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai,  Teknologi Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru, 1989), h. 

77. 
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sebagai sumber pengetahuan, dapat berupa manusia atau bukan 

manusia.
3
 

b. Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi menguraikan bahwa sumber belajar 

adalah segala daya yang dapat dipergunakan untuk kepentingan proses 

atau aktifitas pengajaran baik secara langsung maupun tidak langsung 

diluar dari peserta didik (lingkungan) yang melengkapi diri meeka 

pada saat pengajaran berlangsung.
4
 

c. Sedangkan Nana Sudjana dan Ahmad Rivai menjelaskan bahwa 

sumber belajar adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan 

proses belajar mengajar (PBM) baik secara langsung maupun tidak 

langsung sebagian atau secara keseluruhan.
5
 

d. Fred Percival dan Henry Ellington member pengertian bahwa sumber 

belajar (Resources Learning) adalah satu set bahan atau situasi belajar 

yang sengaja diciptakan agar siswa secara individual dapat belajar.
6
 

e. Fatah Syukur NC, menjelaskan bahwa sumber belajar adalah segala 

apa (daya, lingkungan dan pengalaman) yang dapat digunakan dan 

dapat mendukung proses pengajaran serta lebih efektif dan efesien 

                                                           
3
 Cece Wijaya dan A.Thabrani Rusyah, Kemampuan Dasar Guru dalam proses Belajar 

Mengajar, (Bandung : Rosda Karya, 1994) , h.138. 
4
 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolahan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 

h.152. 
5
 Nana Sudjana,  Teknologi Pengajaran, h.76. 

6
 Fred Percival dan Henry Ellington, Teknologi Pendidikan, (Jakarta : Erlangga, 1988), h.124. 
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serta dapat memudahkan pencapaian terjadi pengajaran atau belajar, 

tersedia langsung atau tidak langsung baik konkrit atau abstrak.
7
 

f. AECT (Association for Educational Communication and Technology) 

menyatakan sumbe belajar adalah berbagai atau semua sumber baik 

berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunaka siswa 

dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 

mempermudah siswa dalam tujuan belajar.
8
 

Pengertian – pengertian mengenai sumber belajar di atas 

menunjukkan beragamnya pendapat para ahli pendidikan, perbedaan 

tersebut muncul dikarenakan wawasan dan orientasi para ahli yang 

berlainan. 

Tetapi yang paling penting yang dapat di petik dari penampilan 

berbagai pengertian diatas adalah bahwa hal itu telah memberikan 

pengertian yang cukup tentang sumber belajar. Sehingga paling tidak dari 

beberapa pengertian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa sumber 

belajar adalah segala sumber baik itu berupa daya, lingkungan maupun 

pengalaman yang digunakan dan sebagai pendukung dalam proses belajar 

mengajar (PBM) agar berjalan lebih efektif dan efesien sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 

                                                           
7
 Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, (Semarang : Ra. SAIL, 2005), h.107. 

8
 Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Pesada, 2014), h.19. 
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Adapun sumber belajar yang dimaksud dalam penelitian ini agar 

nantinya tidak terjadi kesimpang siuran dan salah pemahaman serta untuk 

menjaga keobyektifan penulis adalah sumber belajar yang sengaja 

dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar (PBM) oleh guru PAI seperti 

media cetak, berupa buku pelajaran dan gambar, papan tulis, tape 

recorder, OHP, video cassette dan televisi. 

2. Klasifikasi Sumber Belajar 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa sumber belajar sangat 

beraneka ragam baik jenis dan bentuknya. Sehingga, hal tersebut membuat 

klasifikasi sumber belajar tidaklah mudah. Hail itu disebabkan oleh 

sulitnya membuat batas yang tegas dan pasti tentang perbedaan atau cirri-

ciri yang terdapat dalam sumber belajar. Misalnya, kegiatan diskusi dapat 

diklasifikasikan kedalam sumber belajar yang di rancang, namun dapat 

juga dimasukkan klasifikasi sumber belajar yang dimanfaatkan, sebab 

kegiatan diskusi yang spontan dalam kegiatan pengajaran bias terjadi 

tanpa direncanakan sebelumnya. 

Namun, Wallington secara mudah dapat mengklasifikasikan 

sumber belajar menjadi sebuah pertanyaan – pertanyaan seperti berikut: 

apa, siapa, dimana dan bagaimana. Berpangkal dari pertanyaan pertanyaan 

tersebut untuk selanjutnya berkembang menjadi pertanyaan pertanyaan 

sebagai berikut:  
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a. Apakah jenis informasi yang disampaikan? 

b. Siapakah yang melaksanakan transmisi itu? 

c. Bagaimanakah cara mentransmisi itu? 

d. Dimanakah transmisi itu diadakan?
9
 

Berdasarkan pertanyaan pertanyaan dari Wallington ini, 

selanjutnya dapat disusun klasifikasi sumber belajar sebagai berikut: 

No Pertanyaan Jawaban: Sumber Belajar 

1 

2 

3 

4 

Apakah yang ditransmisikan? 

Siapakah yang melaksanakan? 

Bagaimanakah 

mentransmisikanya? 

Dimanakah? 

Peserta, berita, informasi dll 

Manusia, material, alat 

Teknik, metode, prosedur 

Di tempat yang diatur 

(setting) 

 

Klasifikasi ini kemudian member inspirasi pada AECT (Association 

for Educational Communication and Technology) untuk membuat klasifikasi 

lebih lanjut. Di mana AECT mengklasifikasikan sumber belajar menjadi enam 

yaitu : 

a. Massage (pesan) yaitu informasi atau ajaran yang diteruskan oleh 

komonen lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti dan data. Termasuk dalam 

                                                           
9
 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), h.107 
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kelompok pesan adalah semua bidang studi/ mata kuliah atau bahan 

pengajaran yang diajarkan kepada peserta didik dan sebagainya. 

b. People (orang) yaitu manusia yang bertindak sebagai penyimpan, 

pengelolah dan penyaji pesan. Termasuk kelompok ini adalah guru/dosen, 

tutor, peserta didik dan sebagainya. 

c. Materials (bahan) yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan untuk 

disajikan melalui penggunaan alat perangkat keras ataupun oleh dirinya 

sendiri. Berbagai program media termasuk kategori materials seperti 

transportasi, slide, film, audio, video, modul, majalah, buku dan 

sebagainya. 

d. Device (alat) yaitu sesuatu (perangkat keras) yang digunakan untuk  

menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan misalnya overhead 

proyektor, slide, video tape/recorder, pesawat radio/tv, dan sebagainya. 

e. Techbique (tehnik) yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan untuk 

menggunakan bahan, peralatan, orang lingkunganuntuk menyampaikan 

pesan misalnya pengajaran berprogram/modul, simulasi, demonstrasi, 

Tanya jawab, CBSA, dan sebagainya. 

f. Setting (lingkungan) yaitu situasi atau suasana sekitar dimana esan 

disampaikan. Baik lingkungan fisik : ruang kelas, gedung sekolah, 

perpustakaan, laboraturium, taman, lapangan dan sebagainya. Juga 
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lingkungn non fisik : misalnya suasana belajar itu sendiri, tenang, ramai, 

lelah dan sebagainya.
10

 

Sedangkan, Ely memberikan klasifikasi yang pada dasarnya sama 

dengan AECT hanya sedikit perbedaan, antara lain : 

a.  Istilah people diganti dengan man yang mentransmisikan pesan. 

b.  Media instrumentation menggantikan istilah devices dan materials 

c. Technique sebagai pengganti method 

d. Environment sebagai pengganti setting.
11

 

Versi lain dalam pembagian sumber belajar dikemukakan oleh Nana 

Sudjana dan Ahmad Rivai, mereka membagi sumber belajar menjadi 2 bagian 

yaitu: Pertama, sumber belajar yang dirancang atau learning resources by 

design yakni sumber belajar yang sengaja direncanakan, disiapkan untuk 

pengajaran tertentu. Kedua, sumber belajar yang dimanfaatkan atau learning 

resources by utilization yakni sumber belajar yang tidak direncanakan atau 

tanpa dipersiapkan terlebih dahulu,tetapi langsung dipakai guna kepentingan 

pengajaran, diambil langsungdari dunia nyata.
12

 

Menurut mereka kedua sumber belajar di atas sama 

efektifnya,bergantung pada bagaimana pemanfaatannya dalam proses belajar 

mengajar. Kedua macam sumber belajar itu sama sama dapat digunakandalam 

                                                           
10

 Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, Ibid, h.101. 
11

 Ahmad Rohani dan Abu ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, Ibid, h.101. 
12

 Nana Sudjana dan Ahmad Rifa‟i, Teknologi Pengajaran, Ibid, h.79. 
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kegiatan instruksional karena keduanya memberikan kemudahan belajar pada 

siswa. 

Pembagian lain mengenai sumber belajar adalah sebagai berikut: 

a. Sumber belajar cetak, misalnya: buku, majalah, ensiklopedia, brosur, 

Koran, poster, dan lain lain. 

b. Sumber belajar non cetak, misalnya: film, slide, video, model, boneka, 

audio, kaset dan lain lain. 

c. Sumber belajar yang berupa fasilitas, misalnya: auditorium, perpustakaan, 

ruang belajar, meja belajar individual (correl), studio, lapangan olahraga 

dan lain lain. 

d. Sumber belajar yang berupa aktifitas/kegiatan, misalnya: wawancara, 

diskusi, ceramah dan lain lain. 

Sumber belajar yang berupa lingkungan di masyarakat, misalnya: 

taman, terminal, pasar dan lain lain. Sekalipun telah dipisahkan ke dalam 

berbagai golongan tersebut, dalam kenyataan sumber belajar tersebut satu 

sama lain saling berhubungan sehingga kadang kadang sulit memisahkanya 

semisal pada saat peserta didik mencoba menggunakan peralatan ada peserta 

didik tertentu yang membantu temannya menggunakan peralatan tersebut, 

maka di sini peserta didik sebagai sumber belajar. Sehingga dari pembagian 

jenis sumber belajar di atas, bukanlah pembagian yang bersifat mutlak, hal ini 

dikarenakan sulitnya untuk membuat batasan yang tegas yaitu dalam 

pengklasifikasian.  
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Selanjutnya, dalam pembahasan skripsi ini akan dijelaskan mengenai 

beberapa sumber belajar yang sengaja dimanfaatkan dalam proses belajar 

mengajar oleh guru pendidikan islam, antara lain:  

1. Sumber belajar media cetak.  

Sumber belajar media cetak merupakan salah satu sumber belajar yang 

paling banyak dan sering digunakan diantara sumber lainnya. Media cetak 

yang dimaksud di sini adalah buku pelajaran maupun bacaan berbentuk 

teks lainnya. Sumber cetak tersebut telah digunakan sejak manusia pandai 

menulis dan membaca, namun baru berkembang dengan pesat setelah 

ditemukannya alat cetak.
13

 

Melalui media cetak siswa mendapatkan suatu pengalaman 

pengalaman melalui simbol simbol dan pengertian pengertian dengan 

melalui membaca. Dengan membaca siswa akan memperoleh  

pengetahuan yang luas. Yang tidak mudah diperoleh melalui pengalaman 

langsung. Hal ini senada dengan firman Allah SWT yang menganjurkan 

umatnya untuk membaca yang terdapat di dalam Al -Qur‟an Al-karim 

surat Al Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

ٍَۡخَهق١ََۡۡۡخَهقََۡۡٱنَّزِيسَبِّكَۡۡٱسۡىِۡبِۡۡٱقۡشَأۡۡ  َسََٰ ۡعَهقٍَۡۡٱلِۡۡ ٍۡ سَبُّكَۡۡٱقۡشَأ٢ۡۡۡۡيِ  ٣ۡٱلۡۡكَۡشَوَُۡٔ

ٍَۡۡعَهَّى٤َۡۡۡٱنۡقهَىَِۡعَهَّىَۡبِۡۡٱنَّزِيۡۡ َسََٰ  ٥ۡيَاۡنىٌَۡۡعَۡهىَۡۡۡٱلِۡۡ

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah dan Tuhanmulah 

yang paling pemurah (3)Yang mengajar manusia dengan perantaraan 

                                                           
13

 Mahfudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), h.62. 
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kalam (4)Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya 

(5)” (QS. Al Alaq:1-5).
14

 

 

Secara lahiriyah ayat di atas member suatu petunjuk bahwa pelajaran 

yang utama adalah membaca, yang di dalamnya (pelajaran membaca) 

terkandung makna hendak memberikan pengetahuan. 

Media cetak dalam pembelajaran islam beraneka ragam selain agama 

islam sebagai pegangan/rujuka, ada juga buku cerita seperti cerita nabi 

(tarikh nabi), gambar orang melakuan sholat maupun berwudhu dan lain 

sebagainya. 

a. Buku pelajaran, merupakan alat pelajaran cetak yang paling 

popular dan banyak digunakan I tengah tengah penggunaan alat 

pelajaran lainya. 

b. Gambar/foto, alat ini adalah yang paling umum dipakai. Dia 

merupakan bahasa yang umum yang dapat dimengerti, dinikmati di 

mana mana. Oleh karena itu ada pepatah cina mengatakan sebuah 

gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata.
15

 

2. Papan tulis, alat/media ini sampai saat ini masih sangat popular dan 

banyak kegunaanya dalam pengajaran karena, setiap ruang kelas terdapat 

papan tulis. 

                                                           
14

 Departemen Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemah, (Semarang: Toha Putra, 1971), h.1079. 
15

 Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Pustekkom Dikbud dan CV. Rajawali, 

1989), h.29. 
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3. Tipe recorder, sumber belajar ini sangat cocok untuk pengajaran bahasa. 

Dimana peserta didik dapat mendengarkan kembali apa yang telah 

dibacanya dan dapat mempergunakan alat ini dalam kegiatan wawancara. 

Serta memudahkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 

4. OHP (Overhead Projector), OPH atau proyektor lintas kepala 

memproyeksikan pada layar sesuatu layar yang tergambar atau tertulis 

pada kertas transparan/mika dan dapat digunakan tanpa harus 

menggelapkan ruangkan.
16

 

5. Video cassette dan Televisi 

Video adalah media atau alat yang digunakan untuk menyajikan suatu 

gambar, yang biasanya alat ini dilengkapi dengan cassette serta 

dikombinasikan dengan televisi. Sedangkan televisi sebagai 

media/sarananya berfungsi untuk menampilkan/menayangkan gambar 

melalui cassette disc secara langsung. Sehingga, anak didik melalui 

indranya (penglihatan dan pendengaran) dapat mengalami kontak secara 

langsung dan nyata. Bahkan David Nunan dan Clarice Lamb pernah 

mengatakan bahwa, 

 “In fact, video can fulfill different functions for learners at different 

levels of proficienclu”.
17

 

                                                           
16

 Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, Ibid, h.32. 
17

 David Nunan dan Clarice Lamb, The Self-Directed Teacher: Managing The Learning 

Process, (Melbourne: Cambridge University Press, 1996), h. 193. 
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Mereka menunjukkan bahwa jika guru dapat memanfaatkan video 

sebagai salah satu alat bantu belajar maka media tersebut akan membantunya 

dalam mengatasi perbedaan karakteristik pada siswa di kelas. 

inklasifikasinya tentu bersifat dinamis sesuai faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu: 

a. Perkembangan teknologi.  

Perkembangan teknologi yang amat pesat dewasa ini amat berpengaruh 

terhadap sumber belajar yang dipergunakan. Pada masa lampau jenis 

sumber belajar yang tidak dirancang banyak dipergunakan oleh guru, 

tetapi justru sekarang sumber belajar yang dirancang banyak 

dimanfaatkan. Pengaruh teknologi bukan hanya terhadap bentuk dan jenis 

jenis sumber belajar, melainkan juga terhadap komponen komponen 

sumber belajar diantaranya, pertama, tujuan, misi atau fungsi sumber 

belajar. kedua, bentuk format atau keadaan fisik sumber belajar. ketiga, 

pesan yang dibawa oleh sumber belajar dan keempat, tingkat kesulitan 

atau kompleksitas pemakaian sumber belajar. 

b. Nilai nilai budaya setempat 

Faktor budaya berpengaruh terutama pada jenis sumber belajar yang tidak 

dirancang karena budaya setiap tempat berbeda sering ditemukan bahan 

yang diperlukan sebagai sumber belajar dipengaruhi oleh factor budaya 

setempat antara lain budaya budaya yang dipegang teguh oleh masyarakat 

setempat. 
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c. Keadaan ekonomi pada umumnya 

 Faktor ini mempengaruhi sumber belajar dalam hal pengupayaanya, 

pengadaan, jenis atau macamnya dan menyebarkanya kepada pemakai. 

d. Keadaan pemakai. Pemakai sumber belajar jelas memegang peranan 

penting karena pemakailah yang memanfaatkanya. Oleh karena itu, 

keadaan dan sifat pemakai perlu diketahui karena akan mempengaruhi 

sumber belajar yang dimanfaatkan.
18

 

3. Kriteria Pemilihan Sumber Belajar. 

Dalam rangka memanfaatkan sumber belajar secara lebih banyak 

dan luas, hendaknya seorang guru memahami terlebih dahulu kualifikasi 

di atas karena dapat menentukan sumber belajar mana yang tepat 

dipergunakan dalam proses belajar mengajar. 

 Untuk itu, agar pemanfaatan sumber belajar lebih sesuai maka 

guru harus lebih mengetahui pola kriteria tertentu dalam keputusan 

penentuan sumber belajar. 

 Ahmad Rivai dan Abu Ahmadi menjelaskan beberapa kriteria 

umum yang terdapat didalam penentuan sumber belajar. Di mana, kriteria 

umum ini merupakan ukuran kasar dalam memilih perbagai sumber 

belajar, misalnya: 

a. Ekonomis atau biaya, apakah ada biaya untuk penggunaan sumber 

belajar (yang memerlukan biaya) misalnya, overhead projector 

                                                           
18

 Nana Sudjana dan Ahmad Rifa‟i, Teknologi Pengajaran, Ibid, h.84. 
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(OHP) beserta transparasinya, video tape/tv beserta cassettenya 

dan sebagainya.  

b. Teknisi atau tenaga, yaitu entah guru atau pihak lain yang 

mengoperasikan suatu alat tertentu yang dijadikan sumber belajar. 

Adakah tersedia teknisi khusus/pembantu atau guru guru itu 

sendiri, apakah dapat mengoperasikanya? misalnya, cara 

mengoperasikan slide, video tape/tv, laboratorium dan sebagainya. 

c. Bersifat praktis dan sederhana, yaitu mudah dijangkau mudah 

dilaksanakan dan tidak tertalu sulit/ langka.  

d. Bersifat fleksibel, maksudnya sesuatu yang dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar jangan bersifat kaku atau paten, tapi harus mudah 

dikembangkan, bisa dimanfaatkan untuk tujuan pengajaran, tidak 

mudah dipengaruhi oleh faktor lain. 

e. Relevan dengan tujuan pengajaran dan komponen komponen 

pengajaran lainya. 

f. Dapat membantu efisien dan kemudahan kemudahan pencapaian 

tujuan pengajaran/belajar. 

g. Memiliki nilai positif bagi proses/aktifitas pengajaran khususnya 

peserta didik  
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h. Sesuai dengan interaksi dan strategi pengajaran yang telah 

dirancang /sedang dilaksanakan.
19

 

Selain kriteria yang di kemukakan di atas, Nana Sudjana dan 

Ahmad Rifa‟I menambahkan kriteria lain yang berdasarkan pada 

tujuan yang ingin dicapai, antara lain: 

a. Sumber belajar guna memotivasi, terutama berguna untuk siswa 

yang lebih rendah tingkatannya, dimaksudkan memotivasi mereka 

terhadap mata pelajaran yang diberikan.  

b. Sumber belajar untuk tujuan pengajaran, kriteria ini paling umum 

dipakai oleh para guru dengan maksud untuk memperluas bahan 

pengajaran, melengkapi kekurangan bahan, sebagai kerangka 

mengajar yang sistematis.  

c. Sumber belajar untuk penelitian, merupakan bentuk yang dapat 

diobservasi, dianalisis dan dicatat secara teliti dan sebagainya. 

Jenis sumber belajar ini diperoleh secara langsung dari masyarakat 

atau lingkungan.  

d. Sumber belajar untuk memecahkan masalah. Beberapa ciri yang 

perlu diperhatikan, misalnya  

1) Sebelum mulai perlu diketahui: apakah masalah yang dihadapi 

sudah cukup jelas sehingga bisa diperoleh sumber belajar yang 

                                                           
19

 Ahmad Rohani dan, Pengelolaan Pengajaran, h.156-157 
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tepat? apakah sumber belajar bisa disediakan? Di mana bisa 

diperolehnya?  

2) Mempertimbangkan bukti bukti: apakah sumber belajar masih 

aktual? Bagaimana jenisnya? adakah sumber belajar lain yang 

dapat dipakai?  

3) Membuat kesimpulan: benarkah kesimpulan yang diambil atas 

dasar sumber belajar itu ? 

e. Sumber belajar untuk presentasi. Kriteria ini menjelaskan bahwa 

sumber belajar sebagai alat, metode, atau strategi penyampaian 

pesan. Jadi, fungsinya tentu bukan penyampai pesan atau informasi 

ataupun data, melainkan sebagai strategi, teknik atau metode.
20

 

Dengan memasukkan sumber belajar secara terencana dan 

sesuai dengan kriteria yang ada, maka suatu kegiatan belajar mengajar 

akan lebih efektif dan efesien. Dalam usaha pencapaian tujuan 

instuksional sebab sumber belajar sebagai komponen penting dalam 

proses belajar mengajar mempunyai manfaat yang cukup besar, 

manfaat sumber belajar tersebut antara lain:  

a. Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkrit kepada 

peserta didik, misalnya: karya wisata ke obyek wisata seperti 

museum, kebun binatang dan sebagainya.  

                                                           
20

 Nana Sudjana , Teknologi Pengajaran, h.85-86. 
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b. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, 

dikunjungi atau dilihat, secara langsung dan konkrit, misalnya 

denah, sketsa, foto, film, majalah dan sebagainya.  

c. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di 

dalam kelas, misalnya: buku teks, foto film, nara sumber, majalah 

dan sebagainya.  

d. Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru, misalnya buku 

bacaan , ensiklopedi, majalah dan sebagainya.  

e. Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan (terhadap 

instruksional) baik dalam lingkup makro (misalnya, belajar system 

jarak jauh melalui modul) maupun makro pengaturan ruang yang 

menarik, simulasi, penggunaan film dan OHP.  

f. Dapat memberi motivasi yang positif apabila diatur dan 

direncanakan pemanfaatanya secara tepat. 

g. Dapat merangsang untuk berfikir, bersikap dan berkembang lebih 

lanjut, misalnya: buku teks, buku bacaan, film dan lainya yang 

mengandung daya penalaran sehigga dapat  merangsang peserta 

didik untuk berfikir, menganalisis dan berkembang lebih lanjut. 

Selain manfaat di atas, Slameto mengemukakan manfaat lain 

dari sumber belajar baik scara teorits maupun praktis, yaitu: 

a. Perencanaan, sehingga dapat diperoleh bahan sajian yang berdaya 

guna dan cepat guna yang dapat dipakai sebagai sumber belajar. 
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b. Penelitian, dengan maksud untuk menguji pengetahuan yang 

berhubungan dengan sumber belajar siswa kegiatan belajar 

mengajar yang kegiatannya meliputi juga pembahasan sumber 

pustaka, pemilihan informasi yang dapat diterapkan. 

Secara praktis dapat dimanfaatkan untuk:  

a. Kegiatan pengadaan (produktif), seperti misalnya membuat 

makalah, buku, grafis, slide dan sebagainya. Termasuk juga 

didalamnya melaksanakan penataran dan pelatihan.  

b. Pelayanan dan pemanfaatan, tidak saja pelayanan terhadap 

kegiatan belajar mengajar, tetapi juga pemanfaatan sumber belajar 

tersebut oleh masyarakat pemakai (eksponen lainnya).
21

 

4. Cara pemanfaatan sumber belajar. 

Pemanfaatan sumber belajar secara efektif menuntut seorang guru 

untuk terampil, artinya ia harus dapat menggunakan sumber belajar secara 

tepat untuk subyek yang serasi, pada waktu yang cocok dengan 

penampilan yang memikat. Karena sumber belajar baru ada faedahnya 

kalau yang menggunakan telah mempunyai ketrampilan yang memadai. 

Berikut cara yang harus guru pahami dan terapkan dalam memanfaatkan 

jenis media sumber belajar:  

Cara menggunakan papan tulis,:  

                                                           
21

 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1991), h. 151-152. 
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1. Sebelum memulai usahakan papan tulis harus bersih  

2. Tulisan di papan tulis hendaknya mudah dibaca  

3. Tulisan hendaknya teratur dan urut  

4. Memberi garis bawah untuk kata kata atau istilah penting  

5. Untuk memperjelas bagan atau gambar, gunakan kapur berwarna bila 

perlu.
22

  

Cara dalam usaha menggunakan sumber belajar jenis media baik 

cetak maupun non cetak dijelaskan di bawah ini, yang jelas guru tidak 

boleh asal asalan menurut keinginanya. Tetapi harus terencana dan 

sistematik, sesuai dengan langkah langkah yang telah di tentukan. Ada 

enam langkah penting yang bisa di tempuh guru pada waktu ia 

memanfaatkan berbagai sumber belajar/media:  

1. Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media 

2. Persiapan guru, Pada fase ini guru memilih dan menetapkan media 

mana yang akan digunakan. 

3.  Persiapan kelas, fase ini guru memotivasi siswa agar dapat menilai, 

menganalisis, dan menghayati pelajaran dengan media. 

4. Penyajian dan pemanfaatan media, yaitu guru memanfaatkan media 

dalam menyajikan pelajaran.  

                                                           
22

 Mahfudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), h.52-53. 
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5. Kegiatan belajar siswa, yaitu siswa belajar dengan memanfaatkan 

media pengajaran. Dalam hal ini pemanfaatan media bisa murid 

sendiri ataupun guru langsung memanfaatkannya.  

6. Langkah evaluasi pengajaran, yaitu kegiatan belajar dievalusi sampai 

sejauhmana tujuan pengajaran tercapai, yang sekaligus dapat menilai 

pengaruh media dalam menunjang keberhasilan proses belajar siswa.
23

 

Sedangkan Amir Hamzah Sulaeman menerangkan secara panjang 

lebar dan sistematik tentang cara dalam menggunakan sumber belajar jenis 

audio visual, yang dapa dijabarkan ke dalam beberapa tahap,
24

 yaitu 

sebagai berikut: 

1. Persiapan  

Penggunaan yang efektif dari sumber belajar menuntut persiapan 

yang matang. Untuk itu guru harus merunut langkah langkah sebagai 

berikut: 

a. Menetapkan tujuan yaitu guru harus menetapkan tujuan secara 

jelas, lebih secara tertulis.  

b. Mempersiapkan pelajaran yaitu membuat rencana tentang 

pelajaran atau infromasi yang akan disampaikan. Rencana itu harus 

menjelaskan bagaimana melangkah maju secara bertahap.  

                                                           
23

 Syafuddin Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), h.154-155. 
24

 Amir Hamzah Sulaeman, Media Audio Visual: Untuk Pengajaran dan Penyuluhan, 

(Jakarta: Gramedia, 1985), cet.Ke-2, h.20-24. 
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c. Pemilihan dan mengusahakan alat yang tepat yaitu memilih alat 

harus sesuai dengan tujuan, sebab tidak semua alat cocok untuk 

semua pelajaran. Tiap alat mempunyai kelebihan dan kekurangan 

masing masing. Untuk mengusahakan ada kalanya dicari atau bisa 

pinjam.  

d. Berlatih menggunakan alat agar guru tidak gugup atau kikuk 

sehingga dalam dalam penyajian nantinya menyenangkan.  

e. Memeriksa tempat, yaitu guru memeriksa tempat di mana ia akan 

beraksi. Apakah di muka kelas atau diluar ruangan, apakah ada 

aliran listrik atau tidak bahkan sampai ke ventilasi, semua harus 

diperiksa. 

Demikian persiapan yang harus dipersiapkan oleh  guru agar 

penyajian dengan memanfaatkan sumber belajar lancar dan berhasil 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

2. Penyajian  

Setelah tujuan di tetapkan dan dipersiapkan selesai, maka tiba 

bagi guru untuk menyajikan, sehingga ia harus memperhatikan, 

diantaranya:  

a. Menyusun kata pendahuluan, yaitu guru membuat kata 

pendahuluan yang tepat. Terdiri dari kata-kata pilihan sehingga 

guru harus mempersiapkan, mempelajari dan menyusun kata 

dengan baik.  
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b. Menarik perhatian yang perlu diperhatikan yaitu apa yang akan 

diperlihatkan dan mengapa diperlihatkan. Serta apa yang akan 

diharapkan anak didik mengenai pelajaran yang telah 

diberikan.  

c. Menyatakan tujuan  

d. Penyajian/ penggunaan alat, guru dalam hal ini menekankan 

hal hal yang penting. Kalau mungkin menambah alat yang lain 

seperti model atau gambar.  

e. Penampilan yang bermutu, misalnya tersenyum untuk menarik 

simpati, penampilan harus gembira, pandangan mata harus 

menguasai, harus logis serta mengikut sertakan siswa dalam 

menggunakan alat agar mereka lebih menyukainya. 

3. Penerapan  

Suatu pelajaran tidak akan ada artinya kalau seseorang tidak 

dapat menggunakan atau menerapkan dalam kehidupan sehari hari. 

Untuk menerapkan dasar maka guru harus melakukan hal hal 

sebagai berikut:  

a. Praktek terhadap pelajaran, dalam hal ini guru harus hendaknya 

mempratekkan pelajaran secara segera.  

b. Membuat pertanyaan-pertanyaan yaitu guru berusaha bertanya 

agar siswa dapat memberi umpan balik, dengan menyusun kata 

kata untuk menjawab pertanyaan tersebut. Serta membantu 
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memantapkan fakta-fakta penting yang ada dalam ingatan 

siswa.  

c. Ujian 

d. Diskusi 

4. Kelanjutan  

Merupakan langkah terakhir dalam penggunaan sumber 

belajar, hal ini bisa dalam bentuk: 

a. Evaluasi/penilaian terhadap siswa 

b. Evaluasi/penilaian pada sumber belajar 

c. Pengulangan yaitu pelajaran atau pesan harus di ulang ulang 

dalam kesempatan apapun. 

5. Problematika Pemanfaatan Sumber Belajar  

Sudah sering kita dengar bahwasanya sekolah sekolah bahkan 

perguruan tinggi selama ini sering mendapat sorotan dan kecaman yang 

tajam dan dicap sebagai tempat yang membosankan, tak relevan. Lembaga 

sekolah maupun perguruan tinggi dianggap angkuh, tak menghiraukan 

kemampuan siswa /mahasiswa saat belajar.  Banyak kritik ditimbulkan 

oleh strategi mengajar yang tidak serasi, yang tidak menggunakan alat 

atau sumber belajar secara kreatif. Sekolah atau perguruan tinggi 

terlampau dikuasai oleh metode ceramah, metode kuliah, metode 

memberitahukan dengan guru atau dosen sebagai sumber ilmu utama. 

Adakalanya kuliah dicampur sedikit dengan demonstrasi atau diskusi dan 
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tanya jawab akan tetapi ada sejumlah strategi mengajar lainnya yang 

tersedia lebih melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, strategi 

mengajar yang lebih relevan guna mencapai hasil belajar tingkat tinggi 

yang sangat jarang dimanfaatkan mengajar.  

Demikian pula sumber sumber belajar dan mengajar yang 

sebenarnya sangat kaya, belum dengan serius diusahakan pengadaannya, 

sedangkan yang adapun seringkali belum dimanfaatkan sepenuhnya. 

Sehingga proses belajar mengajar kurang menarik. Beberapa masalah atau 

kendala yang muncul dalam usaha memanfaatkan sumber belajar telah 

dijelaskan beberapa pakar pendidikan, antara lain, Ahmad Rohani dan 

Abu Ahmadi yang menyoroti tentang permasalahan pada guru yang 

sampai sekarang masih memiliki pandangan yang sempit mengenai 

sumber belajar. Keduanya berpendapat, bahwa permasalahan hingga 

dewasa ini di dalam dunia pengajaran praktis masih berpandangan, 

sumber belajar (learning resources) adalah guru dan bahan bahan 

pelajaran/bahan pengajaran baik buku-buku bacaan atau semacamnya. 

Lanjutnya, dalam desain pengajaran yang biasa disusun guru terdapat 

salah satu komponen pengajaran yang dirancang berupa sumber belajar 

/pengajaran yang umumnya diisi dengan buku-buku rujukan (buku bacaan 

wajib/anjuran). Padahal, pengertian sumber belajar sesungguhnya tidak 
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sesempit /sesederhana itu.
25

 Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Nana 

Sudjana dan Ahmad Rohani yang mengatakan bahwa sebagian besar guru 

masih berpandangan secara sempit mengenai sumber belajar yang 

menurut mereka sumber belajar hanya diartikan berupa buku-buku atau 

bahan-bahan tercetak lainnya.  

Sedangkan, Syaiful Bahri Djamarah menyatakan mengenai anjuran 

dalam menggunakan media dalam pengajaran yang sampai sekarang 

terkadang sukar dilakukan, hal ini disebabkan dana yang terbatas untuk 

membelinya. Menyadari akan hal itu, disarankan kembali agar tidak 

memaksakan diri untuk membelinya, tetapi cukup membuat media 

pendidikan yang sederhana selama menunjang tercapainya tujuan 

pengajaran.
26

  

Permasalahan lain yang muncul telah diungkapkan oleh Mahfudh 

Shalahuddin yang menyatakan, bahwa di dunia pendidikan sekarang ini 

ada suatu pendapat bahwa guru adalah penguasa tunggal di dalam kelas. 

Dan kecenderungan itu tambah terasa bilamana selain guru kelas tidak ada 

sumber belajar yang dapat dipergunakan oleh murid murid. Padahal 

berbagai usaha telah dilakukan untuk menyediakan sumber belajar yang 

bervariasi di dalam kelas, diantaranya berupa buku teks, buku bacaan, 

peta, dan alat alat pelajaran lain. Tetapi kenyataan masih banyak 

                                                           
25

 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, Ibid, h.151. 
26

 Syaiful Bahri Djamarah , Guru dan Anak Didik dalm Interaks Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), h.28. 
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menunjukan adanya sarana itu sebagai hiasan dan belum merupakan 

bagian yang integral dalam proses belajar mengajar.
27

 

Nasution dalam bukunya Teknologi Pendidikan menyatakan 

bahwa walaupun tiap guru menggunakan buku dan papan tulis, akan tetapi 

bila ia menghadapi alat pengajaran elektronik seperti tipe, TV, VCD 

maupun yang lain guru masih enggan menggunakannya karena merasa 

tidak mempunyai ketrampilan tekhnik untuk mengendalikannya / 

mengoperasikannya.
28

  

Selain aneka problem di atas, Syaiful Bahri Djamarah juga 

menambahkan masalah lain yaitu tentang permasalahan 

kompetensi/kemampuan guru yang juga patut dijadikan perhitungkan 

artinya apakah guru tersebut sudah mampu atau tidak mempergunakan 

media sumber belajar tersebut. Jika tidak, maka jangan 

mempergunakanya, sebab hal itu akan sia-sia. Malahan bisa mengacaukan 

jalannya proses belajar mengajar.  

Masalah lain diungkap oleh Yusuf Hadi Miarso, ia mengatakan 

bahwa adanya anggapan dengan menggunakan media pendidikan guru 

tidak perlu membuat persiapan mengajar terlebih dahulu. Padahal justru 

sebaliknya bahwa guru dituntut untuk melakukan persiapan dengan cermat 

dengan mempelajari bahan dalam media itu sendiri semisal buku, dengan 

                                                           
27

 Mahfudh Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, Ibid, h.65. 
28

 Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bima Aksara. 1989), h.101. 
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mempersiapkan bahan tambahan, pengayaan atau penjelasan dan lain 

lain.
29

 

Selain itu, banyak kalangan yang berpendapat bahwa 

menggunakan papan tulis adalah cara yang mudah, cukup dengan meniru 

guru-guru yang mengajar dan tak usah dipelajari. Padahal anggapan itu 

salah dan tidak bisa diterima. Kecakapan menggunakan papan tulis perlu 

dipelajari secara khusus dan hendaknya menjadi program pendidikan pada 

sekolah sekolah guru. Agar mereka mengauasai tekhniknya dengan baik.
30

 

Beberapa permasalahan yang dikemukakan oleh pakar pendidikan 

di atas, hendaknya menjadi pemikiran bersama yang kemudian dicarikan 

solusinya, agar problem tersebut tidak berlarut larut yang nantinya 

dikhawatirkan dapat menambah parah daftar buruk di dunia pendidikan 

bangsa ini.  

Di sisi lain, selama ini terdapat beberapa bukti bahwa untuk 

melakukan proses pembelajaran secara efektif cukup sulit karena dalam 

belajar terdapat suatu proses yang sangat kompleks. Seorang pendidik 

diharuskan menghadapi beragam siswa dengan beragam karakter pula. 

Sehingga dipastikan akan menemui berbagai hambatan . 

komunikasi yang sering timbul, diantaranya: 

                                                           
29

 Yusuf Hadi Miyarso dkk, Teknologi Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1986), h. 

103. 
30

 Oemar Hamelik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), h.50. 
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a. Verbalisme ketergantungan pada penggunaan kata kata lisan 

untuk memberikan penjelasan. 

1) Seeing is believing (melihat menimbulkan kepercayaan) 

2) A picture worth a thousand words (satu gambar senilai 

dengan (kata) 

b. Kekacauan Penafsiran 

1) Istilah yang dapat ditafsirkan berbeda 

2) Penggunaan istilah tertentu secara salah namun berlaku 

secara umum 

3) Perbedaan pengalaman yang dipakai dasar penafsiran  

c. Perhatian yang bercabang 

1) Tidak dapat memusatkan perhatian 

2) Ingatan yang terpaku pada hal hal yang menarik perhatian 

sebelumnya 

3) Melamun dan mengkhayal 

d. Tidak ada tanggapan.  

1) Tidak membulatkan pengalaman penginderaan (apa yang 

didengar, dilihat, diraba dan lain lain terhadap sesuatu 

obyek dialami secara terpisah) 

2) Proses pikiran (dimulai dari kesadaran hingga timbulnya 

konsep) tidak berlangsung 

3) Tidak terbentuknya sikap yang diperlukan 
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e. Kurang perhatian 

1) Kurangnya variasi dan prosedur pengajaran 

2) Sumber informasi tunggal yang membosankan 

3) Kurangnya supervisi dan bimbingan karena guru sibuk 

dalam prestasi. 

f. Keadaan lingkungan fisik yang mengganggu 

1) Pengaturan tempat duduk yang kaku 

2) Keterbatasan fisik dalam kelas dapat diatasi dengan 

bantuan media pendidikan yaitu dalam hal: 

a) Obyek yang terlalu besar digantikan dengan realita, 

gambar, film bingkai (slide), film atau model 

b) Obyek yang kecil dibantu dengan microprojector, film 

bingkai (slide), film atau gambar 

c) Gerak yang terlalu lambat atau cepat, dapat dibantu 

dengan time-lapse atau high-speed-photography 

d) Obyek yang terlalu kompleks(misalnya mesin mesin) 

dapat disajikan dengan model, diagram dan lain lain. 

e) Konsep yang terlalu luas seperti gunung berapi, gempa 

bumi, iklim dan lain lain) dapat divisualkan dalam 

bentuk film, film bingkai(slide) gambar dan lain lain.
31

 

                                                           
31

 Yusuf Hadi Marso,dkk, Teknologi Komunukasi Pendidikan, (Jakarta: Pustekkom 

Depdikbud dan Rajawali, 1984), h.76. 
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Dengan sifat yang unik pada setiap anak didik ditambah 

dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan 

kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap anak 

maka, guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semua itu 

harus dihadapi sendiri., apalagi bila latar belakang guru dan anak 

berbeda. Maka, begitu penting bagi seorang gru untuk mengetahui 

berbagai ragam karakter pada anak didik.  

Selain itu, dalam pembelajaran hendaknya segala sesuatu yang 

sulit harus dibuat dengan mudah dan sekaligus menyenangkan agar 

siswa tidak tertekan secara psikologis dan oleh gurunya. Hal ini sesuai 

dengan apa yang di sabdakan oleh Nabi SAW: 

ذٌۡبۡ  ًَّ ٍ ذۡقاَلَۡ:ۡۡحَذَّۡثَُاَحَذَّۡثَُاَۡيُحَ ۡسَعِ ٍَ ۡب  ًَ ۡبشََاسۡقاَلَۡ:ۡۡحَذَّۡثَُاٌَۡحَ  بتَۡقاَلَۡ:ٍَۡ ۡشُع 

ۡحَذَّۡثَُىِۡابُۡۡ اَحٕ  ۡاََسٍَۡۡانتٍِّ  ٍ ًََۡۡسَۡۡعَ ۡانُبًۡصهىۡاللهۡعهٍّۡٔسهىۡقالۡ:اللهۡۡۡضِِ

لاتَعَُسِّۡۡ َٔ اۡ  ٔ شُ اٌۡسَِّ  ٔ شُ بشَِّ َٔ اۡ  ٔ اشُ  ٔ لاتَُُفَِّشُ َٔ.
32

 

 
  “Menceritakan kepada saya Muhammad bin Basyar ia berkata: 

menceritakan kepada Yahya bin Sa‟id ia berkata: menceritakan kepada 

saya Syu‟bah ia berkata:menceritakan kepada saya Abu Tuyah dari 

Anas r.a, Nabi SAW bersabda:‟‟ Mudahkanlah dan jangan kau 

persulit, gembirakanlah dan jangan kau buat mereka lari” 

 

Dan keberadaan sumber belajar setidaknya dapat memberi 

jalan alternatif lain untuk mengatasi beragam masalah yang muncul 

yaitu dengan kemampuanya untuk dipakai: 

                                                           
32

 Muhammad Bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Lebanon: Darul Kuttub Al Ilmiah, 

1992), Juz-1, h.31. 
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a. Memberikan perangsang yang sama 

b. Mempersamakan pengalaman 

c. Menimbulkan persepsi yang sama 

Selain itu sumber belajar juga dapat mengatasi keterbatasan 

fisik dalam kelas serta sikap pasif anak didik.
33

 

6. Upaya dalam Problematika Pemanfaatan Sumber Belajar 

Mudhofir mengatakan bahwa sebagai guru dalam mengupayakan 

untuk mengatasi problematika pemanfaatan sumber belajar guru harus 

mampu memilih sumber belajar: 

a. Mampu mengidentifikasi apa yang dimaksud sumber belajar 

b. Mampu menjelaskan perbedaan antara karakteristik bahan dan 

peralatan intsruksional, misalnya film, buku teks, slide, benda benda 

nyata, audiotape, melti media, videodisc, dan lain-lain. 

c. Mampu menjelaskan perbedaan karakteristik teknik-teknik 

intstruksional seperti ceramah, diskusi, roleplay, belajar mendiri, 

personalized system of instruction (PSI), audio tutorial, dan lain-lain. 

d. Mampu menjelaskan bahwa manusia dapat berfungsi (dapat 

digunakan) sebagai sumber belajar 

e. Mampu mengidentifikasikan hal hal yang perlu dipertimbangkan 

dalam memilih sumber belajar 

                                                           
33

 Muhammad Ismail al-Bukhori,, Shahih Bukhori, (Lebanon: Darul Kutub Al Ilmiah, 1992), 

Juz-1, h.31. 
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f. Bila diberikan data tentang penjajagan kebutuhan, karakteristik siswa, 

karakteristik jenjang pekerjaan dan tugas serta isinya, hasil belajaryang 

telah berurutan, karakteristik setting, strategi instruksional. Anda 

diminta untuk menyarankan pemilihan sumber belajarnya berikut 

alasanya. 

g. Bila diberikan sebuah daftar pilihan sumber belajar dan informasi yang 

berhubungan dengan pengembangan instruksional, anda diminta untuk 

menentukan pilihan yang paling tepat.
34

 

B. Profesionalisme Guru 

1. Pengertian Profesionalisme Guru 

Kata “profesionalisme guru” terdiri dari dua kata, yaitu 

profesionalisme dan guru. Secara etimologi, profesionalisme berasal dari 

kata profesional dan mendapat akhiran isme yang mempunyai arti paham 

atau aliran. Dalam tata bahasa Indonesia, profesional berasal dari kata 

profesi yang berarti pekerjaan sedangkan secara terminologi, profesional 

mempunyai banyak arti. Salah satunya. Profesionalisme dapat dipahami 

sebagai kualitas dan tindak tanduk khusus yang merupakan ciri orang 

yang profesional.
35

  

                                                           
34

 Mudhofir, Prinsip Prinsip Pengelolaan Sumber Belajar, (Bandung: Remadja Karya, 1986), 

h.85. 
35

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya 1993),  h.228. 
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Profesionalisme dalam hal ini menunjuk pada derajat penampilan 

seorang guru sebagai tenaga profesional atau penampilan suatu pekerjaan 

guru sebagai suatu profesi. Ada yang profesionalismenya tinggi, sedang 

dan rendah. Tinggi rendahnya pengakuan profesionalisme sangat 

tergantung kepada keahlian dan tingkat pendidikan yang ditempuhnya. 

Serta mengacu kepada sikap, komitmen anggota profesi untuk bekerja 

berdasarkan standar yang tinggi dan kode etik profesinya.  

Selanjutnya berlanjut pada istilah guru, secara etimologi guru 

berarti orang yang pekerjaannya (mata pencaharian, profesinya) 

mengajar.
36

 Dengan demikian maka dapat dimengerti bahwa guru adalah 

seorang yang tugas utamanya adalah mengajar, yakni melakukan transfer 

pegetahuan, nilai dan budaya kepada anak didik di lembaga pendidikan.  

Berhasilnya proses belajar mengajar tergantung pada kemampuan 

yang dimiliki oleh guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 

mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat 

optimal.
37

 Hal ini sejalan dengan Nana Sudjana yang mengatakan bahwa 

                                                           
36

 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1993), h.228. 
37

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), 

h.9. 
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salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil 

belajar adalah kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru.
38

 

Maka dengan melihat dan mengkaji pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah guru yang 

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 

sehingga ia mampu melakukan tugasnya dengan baik dan benar. 

Sebagaimana firman Allah dan hadits Nabi yang berisi tentang 

anjuran seorang guru dalam mengajar hendaklah dengan sungguh-sungguh 

dan dikerjakan secara profesional, dalam arti harus dilakukan secara 

benar. Di mana hal itu hanya mungkin dilakukan oleh orang yang ahli.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Hajj: 78. 

ِٓذُٔاۡ  جََٰ ِۡفًَِۡۡٔ ۡجِٓاَدِِِۡۡٱللَّّ ۡۡ ۦۡحَقَّ َٕ كُىُْۡۡ كُىۡۡفًِۡۡٱجۡتبَىََٰ ٍۡ يَاۡجَعَمَۡعَهَ ٍَِٔۡ ٌ  ٱنذِّ

ۡۡ ۡحَشَج  
ٍۡ ۡيِ

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-

benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 

kamu dalam agama suatu kesempitan … ”. (Q.S. Al-Hajj : 78).
39

 

 

Dan profesional dalam Islam khususnya dibidang pendidikan, 

seseorang harus benar-benar mempunyai kualitas keilmuan kependidikan 

yang memadai guna menunjang tugas jabatan profesinya, serta tidak 

semua orang bisa melakukan tugas dengan baik. Apabila tugas tersebut 

                                                           
38

 Nana Sudjana, Dasar Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2013), h.40. 
39

 Departemen Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemah, Ibid, h.341. 
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dilimpahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka tidak akan berhasil 

bahkan akan mengalami kegagalan. 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi: 

 ٍۡ ٌ شَةَۡۡابَىِۡعَ ًُّۡۡقاَلَۡ:ۡۡقاَلَْۡۡشَُ ُۡۡصَهَّىۡانَُّبِ ِّۡۡاللهَّ  ٍ سَهَّىَۡۡعَهَ سِذَۡۡارَِۡ:َۡۡٔ شُُۡۡٔ ٍ شِۡۡانِىَۡا لايَ   غَ
ِّۡۡ ْ هِ عَتََۡۡ تظَِشِۡۡفاَۡاَ ۡ(ۡۡانبخاسيۡسِٔ)ۡۡانسَّ

 

“Dari Abi Hurairah berkata, Nabi SAW bersabda : Bila suatu 

urusan dikerjakan oleh orang yang tidak ahli, maka tunggulah 

kehancurannya”. (HR. Bukhari).
40

 

 

Untuk melaksanakan pekerjaan yang besifat profesional maka 

seorang guru haruslah telah mempunyai kewenangan profesional, yakni 

seorang guru yang menguasai profesinya akan menyebabkan keadaan 

siswanya berprestasi tinggi.  

Seorang guru yang profesional dituntut dengan sejumlah 

persyaratan minimal, antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan profesi 

yang memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang 

ditekuninya, memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak 

didiknya, mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja 

dan komitmen tinggi terhadap profesinya dan melakukan pengembangan 

diri secara terus menerus.
41

 

                                                           
40

 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail,  Shahih Bukhari, (Libanon : Darul Kutub 

Ilmiah, 2003), h.26. 
41

 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif, (Jakarta: AV Publisher, 

2009),  h.258. 
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Profil kemampuan dasar  guru yang haru dimiliki sebagai seorang 

profesional, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Menguasai bahan yang disampaikan: 

1) Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah 

2) Menguasai bahan pendalaman bidang studi 

b. Mengelolah program belajar-mengajar: 

1) Merumuskan tujuan intruksional 

2) Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar 

c. Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat: 

1) Melaksanakan program belajar-mengajar 

2) Mengenal kemampuan (entry behavior) anak  didik 

3) Merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial 

d. Mengelolah kelas: 

1) Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran 

2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi 

3) Menciptakan disiplin kelas 

e. Menguasai media atau sumber 

1) Mengenal, memilih dan menggunakan media 

2) Membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana 

3) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka proses 

belajar mengajar 

4) Mengembangkan laboratorium 
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5) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar 

6) Menggunakan micro teaching unit dalam program pengalaman 

lapangan 

f. Menguasai landasan-landasan kependidikan. 

g. Mengelola interaksi belajar mengajar 

h. Menilai prestasi siswa untuk kependidikan pengajaran 

i. Melaksanakan program pelayanan bimbingan dan konseling 

1) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan konseling 

2) Menyelenggarakan program pelayanan bimbingan dan konseling 

j. Menyelenggarakan administrasi sekolah 

k. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 

pendidikan guna keperluan pengajaran.
42

 

Dengan profesionalisme guru, maka guru masa depan tidak tampil 

sebagai pengajar, seperti fungsinya yang menonjol selama ini, tetapi 

beralih  sebagai pelati, pembimbing dan manajer belajar. Dengan ketiga 

peran guru ini, maka diharapkan para siswa mampu mmengembangkan 

potensi diri masing-masing, mengembangkan kreativitas dan mendorong 

adanya penemuan keilmuan dan teknologi yang inovatif sehingga para 

siswa mampu bersaing dalam masyarakat global.
43

 

2. Cirri cirri Profesionalisme Guru 

                                                           
42

 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012), h.50. 
43

 Ibid, h.259. 
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Untuk meyakinkan bahwa guru sebagai pekerjaan professional, 

marilah kita tinjau cirri pokok dari pekerjaan professional:  

a. Pekerjaan professional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara 

mendalam yang hanya mungkin diperoleh dari lembaga lembaga 

pendidikan yang sesuai, sehingga kinerjanya didasarkan kepada 

keilmuan yang di milikinya yang dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah. 

b. Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang 

tertentu yang spesifik sesuai dengan jenis profesinya, sehingga antara 

profesi yang satu dengan yang lainya dapat dipisahkan secara tegas. 

c. Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi di dasarkan kepada 

latar belakang pendidikan yang dialaminya yang diakui oleh 

masyarakat, sehingga semakin tinggi latar belakang pendidikan 

akademik sesuai profesinya, semakn tinggi pula tingkat keahlianya, 

dengan demikian semakin tinggi pula tingkat penghargaan yang 

diterimanya. 

d. Suatu profesi selaindibutuhkan oleh masyarakat juga memiliki dampak 

terhadap social kemasyarakatan, sehingga masyarakat memiliki 

kepekaan yang sangat tinggi terhadap setiap efekyang ditimbulkannya 

dari pekerjaan profesinya itu.
44

 

                                                           
44

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia, 2006), h.15. 
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3. Syarat syarat menjadi Guru Profesional 

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti 

yang dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi 

dan menyampaikan kepada para siswa, hal ini belum bisa dikategorikan 

sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional, mereka harus memiliki 

berbagai keterampilan, kemampuan khusus mencintai pekerjaanya, 

menjaga kode etik guru, dan lain sebagainya. Demikian juga profesi 

seorang dokter, sebagai orang yang dapat menyembuhkan penyakit 

seseorang melalui pengalamannya dengan cara pengobatan tertentu, akan 

tetapi belum bisa dikatakan seorang dokter, karena dokter akan terapi 

dengan menggunakan teori-teori dan pengalaman yang pernah  dia 

lakukan, dan dapat diterima secara rasional. 

Demikian pula dengan halnya seorang guru profesional,  dia 

memiliki keahlian, keterampilan  dan kemampuan sebagaimana filosofi Ki 

Hajar Dewantara “ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut 

wuri handayani.” Tidak cukup menguasai materi tetapi mengayomi 

murid, menjadi contoh atau teladan bagi murid serta mendorong murid 

untuk menjadi lebih baik dan maju. Guru profesional selalu 

mengembangkan dirinya terhadap pengetahuan dan mendalami 

keahliannya.  

Guru profesional  harus memiliki persyaratan, yang meliputi:  
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a. Memiliki bakat sebagai guru. 

b. Memilki keahlian sebagai guru. 

c. Memiliki keahlian yang baik dan terintegritasi. 

d. Memiliki mental yang sehat. 

e. Berbadan sehat. 

f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas. 

g. Guru  adalah manusia yang berjiwa pancasila. 

h. Guru adalah seorang warga negara yang baik.
45

 

4. System Pembinaan Profesionalisme Guru 

Pentingnya pembinaan terhadap guru yang berkompetensi harus 

direncanakan seperti halnya pelatihan, seminar, atau studi banding yang 

mana kegiatan tersebut akan sangat bermanfaat untuk memantapkan 

kompetensiya. 

Adapun karakteristik seorang pendidik/guru selain berkepribadian 

juga diharapkan dapat mewujudkan perilaku mengajar yang tepat. 

Karakteristik yang diharapkan adalah : 

a. Memiliki minat yang besar terhadap pelajaran dan mata pelajaran yang 

diajarkannya. 

                                                           
45

 Martinis Yamin, Profesionalisme Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2007),  h.3. 
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b. Memiliki kecakapan untuk memperkirakan kepribadian dan suasana 

hati secara tepat serta membuat kontak dengan kelompoknya secara 

tepat. 

c. Memiliki kesabaran, dan sensitivitas yang diperlukan untuk 

menumbuhkan semangat belajar. 

d. Memiliki pemikiran yang imajinatif (konseptual) dan praktis dalam 

usaha memberikan penjelasan kepada peserta didik. 

e. Memiliki kualifikasi yang memadai dalam bidangnya, baik isi maupun 

metode.  

f. Memiliki sikap terbuka, luwes, dan eksperimental dalam metode dan 

teknik. 

C. Guru Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam perspektif pendidikan Islam keberadaan, peranan, dan 

fungsi guru merupakan suatu keharusan yang tak dapat diingkari. Tidak 

ada pendidikan tanpa „‟ kehadiran‟‟ guru. Sehingga dapat dikatakan guru 

merupakan resi sebagai „‟ pemberi petunjuk‟‟ ke arah masa depan anak 

didik yang lebih baik. Bahkan, seringkali guru dijadikan salah satu 

personal yang bertanggungjawab terhadap berhasil atau tidaknya proses 

pendidikan. Frederick J. McDonald mengatakan,  
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“the teacher is responsible for the over-all manipulation of the 

educative act, of which the child is the center and focus”
46

 

(Guru adalah orang yang bertanggung jawab atas semua aktifitas 

suatu pendidikan, dimana yang menjadi pusat dan fokusnya adalah anak 

anak). 

 

Konsep atau makna dari guru menurut sebagian tokoh pendidikan 

ada yang membedakan dengan makna dari pendidik. Namun, dalam 

skripsi ini penulis memberi makna yang sama antara keduanya. Karena 

pada dasarnya tugas dan fungsi antara guru dan pendidik adalah hamper 

sama.  

Untuk itu, sebelum menginjak ke tugas, syarat serta sifat yang 

harus dimiliki oleh guru. Di bawah ini akan dijabarkan beberapa makna 

tentang guru atau pendidik. 

 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, mengartikan Pendidik sebagai 

orang dewasa yang bertanggung jawab member bimbingan atau bantuan 

kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 

mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai 

mahluk Allah SWT, khalifah dipermukaan bumi, sebagai mahluk social 

dan sebagai mahluk individu yang sanggup berdiri sendiri.
47

 

                                                           
46

 Frederick J. McDonald, Educational Pshichology, (Tokyo: Overseas Publication, 1998), 

h.5. 

f
47

 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam I, (Semarang: Pustaka Setia, 1991), 

h.71. 
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Syaiful Bahri Djamarah, dalam pengertian yang sederhana, guru 

adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 

Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan 

formal, tetapi bias juga di masjid, di surau/musholah, di rumah dan 

sebagainya.
48

 

Ahmad Tafsir menjelaskan kata pendidik sama dengan teori dari 

barat, pendidik dalam Islam adalah siapa saja yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan anak didik.
49

 

Sedangkan arti dari Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum 

Pendidikan Agama Islam Tahun 2003 adalah sebagai upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan 

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubunganya 

dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.
50

 

Zakiyah Daradjat memberi definisi yang hampir sama dengan di 

atas yakni pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina 

dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

                                                           
48

 Syaiful Bahri Djamarah , Guru dan Anak Didik dalm Interaks Edukatif, Ibid, h.31. 
49

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosda Karya, 1992), 

h.74. 
50

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung: Remadja Rosda Karya, 2004), h.130. 
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secara menyeluruh., lalu menghayati tujuan dan pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
51

  

Sedangkan definisi lain, pendidikan agama Islam adalah usaha 

sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, 

menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
52

  

Jadi, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam adalah semua orang dewasa yang memiliki ilmu 

pengetahuan yang bertanggung jawab untuk membina dan mengasuh 

peserta didik baik dari segi jasmani maupun rohani agar mampu menjadi 

insan kamil sesuai dengan ajaran Islam. 

2. Tugas Guru 

Dalam Islam tugas dari seorang guru dipandang sebagai sesuatu 

yang mulia sehingga posisi ini menyebabkan mengapa Islam 

menempatkan orang orang yang beriman dan berilmu pengetahuan lebih 

tinggi derajatnya bila dibanding dengan manusia lainnya, Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam AlQur‟an Al Karim surat Al Mujadilah ayat 11: 

ٌُۡشَۡفعَِۡ ٍَۡٱنَّۡۡٱللَّّ َٔۡۡزٌِ ٍَۡءَايَُُٕا ۡيُِكُىۡۡ َٔۡۡٱنۡعِهۡىَۡأُٔتُٕا ۡۡٱنَّزٌِ ۡ ت   ُۡدَسَجََٰ ۡخَبٍِشٞۡۡٱللَّّ ٌَ هُٕ ًَ اۡتعَۡ ًَ  ١١ۡبِ
                                                           

51
 Ibid, h.130. 

52
 Chabib Thaha dan Abdul Mu‟ti, PBM-PAI di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 

h. 180. 
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“Allah SWT akan meningikan orang yang beriman antaramu dan 

orang orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al Mujadilah:11).”
53

 

 

Zuhairini dkk, menjelaskan bahwa tugas pendidik agama islam 

adalah: 

a. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam 

b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak 

c. Mendidik anak agar taat menjalankan agama 

d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.
54 

Ada beberapa pernyataan tentang tugas pendidik yang dapat pula 

disebutkan di sini antara lain: 

a. Mengetahui karakter murid 

b. Guru harus bisa meningkatkan keahlianya maupun dengan cara 

mengajarkanya. 

c. Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat yang berlawanan 

dengan ilmu yang di ajarkanya.
55

 

Selanjutnya, Al Ghazali menjelaskan tugas pendidik, yang dapat 

disimpulkan dengan ilmu yang diajarkanya. 

a. Mengikuti jejak Rasulullah dalam tugas. 

b. Menjadi teladan bagi anak didik 

                                                           
53

 Departemen Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemah, Ibid, h. 543. 
54

 Zuhairi dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama, (Malang: IAIN Sunan Ampel Malang, 

1983), h.35. 
55

 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profelik, Ibid, h.180. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

 

c. Menghormati kode etik guru.
56

 

Secara sederhana tugas guru adalah mengarahkan dan 

membimbing para murid agar semakin meningkat pengetahuannya, 

semakin mahir ketrampilanya dan semakin terbina dan berkembang 

potensinya. Selanjutnya, tugas pokok seorang guru dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu mendidik dan mengajar untuk dapat benar benar mendidik , 

seorang guru tidak cukup hanya dengan menguasai bahan pelajaran yang 

diajarkannya, tetapi ia juga harus tahu nilai nilai apa yang dapat disentuh 

oleh materi pelajaran yang akan diberikan kepada para siswanya. Guru 

harus tahu sifat sifat kepribadian apa yang dapat dirangsang 

pertumbuhanya melalui materi pelajaran yang akan diajarkan. Dengan 

kata lain tugas pokok guru adalah mendidik dan mengajar.  

Khusus untuk tugas guru agama (Islam) disamping harus dapat 

memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran agama Islam, juga 

diharapkan dapat membangun jiwa dan karakter keberagamaan yang 

dibangun melalui pengajaran agama tersebut.
57

 Ketika seorang guru 

agama mengajarkan shalat maka seorang guru tidak hanya mengajarkan 

dari segi kognitif dan psikomotorik. Tetapi, dari segi afektif juga harus 

diperhatikan.  

                                                           
56

 Ibid, h.181. 
57

 Abuddin Nata,  Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: Gramedia, 2001), h.135. 
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Menurut Ahmad D. Marimba, tugas pendidik dalam pendidikan 

Islam adalah membimbing, dan mengenal kebutuhan atau kesanggupan 

peserta didik, menciptakan situasi yang kondusif bagi berlangsungnya 

proses kependidikan, menambah an mengembangkan pengetahuan yang 

dimiliki guna ditransformasikan kepada peserta didik, serta senantiasa 

membuka diri terhadap seluruh kelemahan dan kekuranganya.
58

 

Sedangkan Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, dalam bukunya Ilmu 

Pendidikan Islam menjelaskan tugas tugas pendidikan, antara lain: 

a. Membimbing si pendidik 

Mencari pengenalan terhadapnya mengenai kebutuhan, 

kesanggupan, bakat minat dan lain sebagainya. 

b. Menciptakan situasi untuk pendidik  

Yang dimaksud situasi pendidikan yaitu suatu keadaan dimana 

tindakan tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan 

dengan hasil yang memuaskan.
59

 

 

 

 

 

 

                                                           
58

 Nizar, Samuel Haji, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), h.44. 
59

 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam I,Ibid, h.72. 
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3. Syarat syarat Guru 

Supaya guru pendidikan agama islam dapat melaksanakan tugas 

tugas tersebut di atas maka dibutuhkan adanya syarat syarat tertentu, 

disamping syarat yang harus dimiliki guru pada umumnya. 

Bagi guru agama di samping syarat syarat tersebut harus memiliki 

syarat syarat yang lain yang oleh Direktur Direktorat Pendidikan Agama 

telah ditetapkan sebagai berikut: 

a. Memiliki pribadi mukmin, muslim dan muhsin 

b. Taat untuk menjalankan agama (menjalankan syariat Islam, dapat 

memberi tauladan yang bagi anak didiknya). 

c. Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya 

dan ikhlas jiwanya.  

d. Mengetahui dasar dasar ilmu pengetahuan tentang keguruan, terutama 

didaktik dan metodik. 

e. Menguasai ilmu pengetahuan agama Islam 

f. Tidak mempunyai cacat rohaniyah daan jasmaniyah pada dirinya.
60

 

Mengenai hal ini H. Mubangid mengemukakan pendapatnya 

tentang syarat syarat seseorang menjadi pendidik/guru adalah sebagai 

berikut: 

a. Dia harus orang yang beragama. 

b. Mampu bertanggungjawab atas kesejahteraan agama. 

                                                           
60

 Ibid, h.36. 
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c. Dia tidak kalah dengan guru guru sekolah umum lainnya dalam 

membentuk warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab tas 

kesejahteraan bangsa dan tanah air. 

d. Dia harus memiliki perasaan panggilan murni.
61

  

Sedangkan Munir Mursi, tatkala membicarakan syarat guru 

kuttab (semacam sekolah dasar di Indonesia) menyatakan bahwa 

syarat terpenting guru dalam Islam adalah keagamaan, dengan 

demikian syarat guru dalam Islam adalah sebagai berikut: 

a. Umur, harus sudah dewasaa. 

b. Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani. 

c. Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkanya dan menguasai 

ilmu mendidik (termasuk ilmu mengajar). 

d. Harus berkepribadian muslim. 62 

Sedangkan Prof. Dr. Ramayulis dalam bukunya Ilmu 

Pendidikan Islam mengemukakan syarat syarat pendidik islam adalah: 

a. Beriman. 

b. Bertaqwa. 

c. Ikhlas 

d. Berakhlak. 

e. Berkepribadian yang Integral (terpadu) 

                                                           
61

 Ibid, h.36. 
62

 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam I, Ibid, h.81. 
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f. Cakap  

g. Bertanggung jawab 

h. Keteladanan,  

i. Memiliki Kompetensi Keguruan,.
63

 

4. Sifat sifat Guru   

Guru agama sebagai pengemban amanat pembelajaran 

pendidikan Islam haruslah orang yang memiliki kepribadian yang 

saleh. Hal ini merupakan konsekwensi logis karena dialah yang akan 

mencetak anak didiknya menjadi anak saleh.  

Untuk itu, seorang guru agama diharuskan memiliki sifat sifat 

yang telah dijelaskan beberapa tokoh Islam dibawah ini. 

menurut Prof. Dr. Moh. Athiyah Al Abrasyi, seorang pendidik 

Islam itu harus memiliki sifat sifat antara lain:  

a. Memilki sifat zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar 

untuk mencari keridhaan Allah SWT.  

b. Seorang guru harus bersih tubuhya, jauh dari dosa besar, sifat ria 

(mencari nama), dengki, permusuhan, perselisihan, dan lain lain 

sifat tercela. 

c. Ikhlas dalam pekerjaan, keikhlasan dan kejujuran seorang guru di 

dalam pekerjaan merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya di 

dalam tugas dan sukses murid muridnya.  

                                                           
63

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), h.37-42. 
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d. Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya, ia sanggup 

menahan diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak sabar , dan 

jangan pemarah karena sebab sebab yang kecil, berpribadi dan 

mempunyai harga diri. 

e. Seorang guru harus mencintai murid muridnya seperti cintanya 

terhadap anak anaknya sendiri, dan memikirkan keadaan mereka 

seperti ia memikirkan anaknya sendiri. Bahkan seharusnya ia lebih 

mencintai murid muridnya daripada anakya sendiri.  

f. Seorang guru harus mengetahui tabiat, pembawaan, adat, 

kebiasaan, rasa dan pemikiran pemikiran muridnya agar ia tidak 

keliru dalam mendidik muridnya.  

g. Seorang guru harus menguasai mata pelajaran yang akan 

diberikanya, serta memperdalam pengetahuanya, tentang itu 

sehingga mata pelajaran itu tidak akan bersifat dangkal.
64

 

Imron Rosyadi, menyatakan bahwa sifat sifat guru muslim 

adalah sebagai berikut:  

a. Kasih saying 

b. Senang member nasehat 

c. Senang member peringatan 

d. Senang melarang muridnya melakukan hal yang tidak baik  

                                                           
64

 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam I, Ibid, h.85-86. 
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e. Bijak dalam memilih bahan atau materi pelajaran yang sesuai 

dengan lingkungan murid  

f. Hormat terhadap pelajaran lain yang bukan pegangannya  

g. Bijak dalam memilih pelajaran yang sesuai dengan taraf 

kecerdasaan murid  

h. Mementingkan berpikir dan ijtihad  

i. Jujur dalam keilmuan  

j. Adil dalam segala hal.
65

 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tugas 

seorang guru adalah tugas yang berat tapi mulia. Di katakan berat 

sebab jabatan guru menuntut pengorbanan yang besar serta dedikasi 

yang tinggi. Karena seorang guru tidak dapat mengelak dari tugasnya 

dalam waktu dan dimanapun, bilamana anak didiknya membutuhkan 

pertolongan dan bantuan. Namun demikian, jabatan guru adalah 

dihormati oleh siapapaun, walaupun mungkin gajinya sangat terbatas 

apabila dibandingkan dengan jabatan jabatan lain yang tidak menuntut 

tanggung jawab sebesar dengan tanggungjawab yang diberikan oleh 

guru. 
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